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Abstrak
Pada masa sekarang ini, agama dihadapkan pada problematika zaman
baik sosial atau lingkungan seperti saat ini, yang disinyalir sebagai
krisis global, dalam era dunia yang serba absurd dan tidak menentu,
dengan segala kompleksitas permasalahannya terutama bidang bio-
teknologi, dibutuhkan da’i yang “tercerahkan” yang mampu
menampilkan Islam secara kaffah (prima) baik dalam segi eksoteris
maupun esoterisnya. Seorang da’i  yang mempunyai kualifikasi ulul
albab, mengenali sasaran dakwah, memahami materi dakwah, mampu
memanfaatkan media dakwah, menguasai metode dakwah, dan tidak
mengabaikan efek dakwah.
Kata kunci: Penelitian, Dakwah (Pelaku, Subjek, Materi, Media,
Metode dan Efek)
A. Komponen Ilmu Dakwah
Wilayah penelitian ilmu dakwah mencakup komponen-komponen
yang terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. komponen-komponen
tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (subjek dakwah), maddah
(materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode) dan atsar
(efek dakwah). berikut di bawah ini akan dijelaskan setiap
komponennya:
1. Da’i (pelaku dakwah)
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok atau
lewat organisasi/lembaga. Secara umum kata da’i ini sering disebut
dengan sebutan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam),
namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena
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masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama.
Siapa saja yang menyatakan pengikut Nabi Muhammad hendaknya
menjadi seorang da’i, dan harus dijalankan sesuai dengan hujjah yang
nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk mengetahui
kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun dari akhlak.
Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan keterampilan
khusus, maka kewajiban berdakwah dibebankan kepada orang-orang
tertentu.74
Nasaruddin lathief mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim
dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok
bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’ad, mubaligh mustama’in
yang menyeru, mengajak, member pengajaran, dan pelajaran agama
Islam.75
Secara fungsional da’i adalah pemimpin, yakni memimpin
masyarakat dalam menuju kepada jalan Tuhan. Oleh karena itu sudah
selayaknya seorang da’i memiliki sifat-sifat kepemimpinan atau leader
ship. Secara sosiologis, seorang da’i di samping menjalankan
kepemimpinan keagamaan, dimungkinkan juga untuk menjalankan
kepemimpinan dalam bidang-bidang lain yaitu ekonomi, sosial, seni
budaya, ilmu pengetahuan, olah raga dan sudah barang tentu lapangan
hidup kekeluargaan. Secara ideal, kepemimpinan seorang da’i adalah
seperti Rasulullah atau sekurang-kurangnya seperti Khulafaur Rasyidin,
yakni dapat berperan dalam semua aspek kehidupan keagamaan, sosial
kemasyarakatan dan bahkan politik.
Pada masa sekarang ini, agama dihadapkan pada problematika
zaman baik sosial atau lingkungan seperti saat ini, yang disinyalir
sebagai krisis global, dalam era dunia yang serba absurd dan tidak
74 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2009), Cet. II, hal. 22
75 H.M.S, Nasaruddin Lathief, Teori dan Praktik Dakwah Islamiyah,
(Jakarta: PT. Firma Dara, tt), hal. 11
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menentu, dengan segala kompleksitas permasalahannya terutama
bidang bio-teknologi, dibutuhkan da’i yang “tercerahkan” yang mampu
menampilkan Islam secara kaffah (prima) baik dalam segi eksoteris
maupun esoterisnya.
Da’i yang tercerahkan pada hakikatnya wujud implementasi
ulul albab dalam skema al-Qur’an atau “rausan fikr, menurut Ali
Syariati, da’i yang masuk kategori “tercerahkan” adalah sebagai
berikut:76
a. Memiliki sikap pluralis, sehingga mampu memandang suatu
kebenaran agama dalam tataran universal-holistis, dengan sikap al-
hanafiyyat-u al-samhah sebagai porosnya, dan mau serta mampu
untuk melakukan dialog dalam rangka ta’alau ila-kalimatin sawa’
dengan pihak lain. Sehingga Islam dapat diterima dalam konteks
antar lintas mazhab dan aliran.
b. Memiliki diskursus keilmuan yang komprehensif dalam bidang-
bidang sosial kemasyarakatan (di samping bidang spesifikasinya),
bukan hanya sekedar memiliki dogma akidah-tauhidiyah yang
minim dengan dalil-dalil normative-subjektif yang membentuk
skema fiqh-sentris yang selama ini menjadi “senjata sakti”
mayoritas muballigh.
c. Memiliki wawasan keilmuan/pemikiran dan daya empiris yang
luas dan kuat, sehingga premis-premis dan postulasi yang
dikeluarkannya berdaya ilmiah (argumentatif filosofis) dan mampu
membaw umat pada dimensi ulil abshar, bukan sekedar
mendakwahkan surge dan neraka serta hal-hal yang membatalkan
shalat belaka.
d. Mempunyai daya kepekaan sosial dan wawasan lingkungan yang
cukup yang dapat menimbulkan ghirah intelektual yang mapan,
bukan sekedar intelegensia yang marginal.
76 Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2006), Cet. I, hal. 113
54 Eneng Purwanti
Jurnal Adzikra, Vol. 03, No. 1, (Januari-Juni) 2012
ISSN: 2087-8605
e. Selalu intens dengan perkembangan-perkembangan baru dalam
skala nasional maupun internasional dan mampu
mentransfomasikannya pada umat dengan tanpa menimbulkan
kegelisahan atau perpecahan umat itu sendiri, sedang logika
universalitas holistis dijadikan poros sistema-sistema yang mondial
(think globally and act locally).
Dengan kapasitas yang demikian itulah, maka seorang da’i bukan
hanya sekedar menjadi mubasysyiran wan a nazhiran semata,
namun otomatis menjadi mobilisator dan katalisator perubahan
umat (agent of social change) menuju arah masa depan dalam
keseimbangan dimensi dunya wa al-akhirah.
2. Mad’u (penerima dakwah)
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia
penerima dakwah baik sebagai individu maupun sebagai kelompok,
baik manusia yang beragaman Islam maupun tidak, atau dengan kata
lain manusia secara keseluruhan. Kepada manusia yang belum
beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka untuk
mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah
beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam
dan ihsan.
Secara umum, al-Quran menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu
mukmin, kafir dan munafik.77 Muhammad Abduh membagi mad’u
menjadi tiga golongan yaitu:
a. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir
secara kritis dan cepat dapat menangkap persoalan.
77 Dari ketiga klasifikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokkan lagi
dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya: orang mukmin dibagi menjadi
tiga bagian yaitu dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi
menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagai
macam golongan manusia. Lihat juga pembagian mad’u dalam QS. Al-Baqarah 2:20
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b. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat
berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap
pengertian-pengertian yang tinggi.
c. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka
senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja,
dan tidak mampu membahasnya secara mendalam.
3. Maddah (Materi) Dakwah
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada
mad’u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah
adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara umum materi dakwah dapat
diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu:
a. Masalah Akidah (keimanan)
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah.78
Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh
karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam
adalah masalah akidah dan keimanan. Akidah yang menjadi materi
utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan
kepercayaan agama lain, yaitu:
- Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian
seorang muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia
mengakui identitas keagamaan orang lain.
- Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau
bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan
78 Akidah secara harfiah berarti “sesuatu yang terbuhul atau tersimpul secara
erat atau kuat”. Wacana tersebut lalu dipakai dalam istilah agama Islam. Yang
mengandung pengertian “pandangan pemahaman atau ide yang diyakini
kebenarannya oleh hati. Yakni diyakini kesesuaiannya dengan realitas itu sendiri.
Apabila suatu pandangan, pemahaman atau ide diyakini kebenarannya oleh hati
seseorang, maka berarti pandangan paham, atau ide itu telah terikat di dalam hatinya.
Dengan demikian, hal itu disebut sebagai akidah bagi pribadinya. Hubungan apa yang
diyakini oleh hati seseorang dan apa yang diperbuat (amalnya)bersifat kualitas;
akidah menjadi sebab dan amal perbuatan menjadi akibat. Lihat Ensiklopedia Tematis
Dunia Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), hal. 9-11
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kesatuan asal-usul manusia. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan
bahwa seluruh ajaran akidah baik soal ketuhanan, kerasulan
ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami.
- Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal
perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan
manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-segi pengembangan
diri dan kepribadian seseorang dengan kemaslahatan yang menuju
pada kesejahterannya. Karena akidah memiliki keterlibatan dengan
soal-soal kemasyarakatan.
b. Masalah Syariah
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka
peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya.
Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang melahirkan peradaban
Islam yang melestarikan dan melindunginya dalam sejarah. Syariah
inilah yang akan selalu menjadi kekuatan peradaban di kalangan kaum
muslim.
Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat
seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari
kehidupan umat Islam di berbagai penjuru dunia dan sekaligus
merupakan hal yang patut dibanggakan. Syariah Islam
mengembangkan hukum bersifat komprehensif yang meliputi segenap
kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dari konsepsi Islam
tentang kehidupan manusia yang diciptakan untuk memenuhi ketentuan
yang membentuk kehendak ilahi. Materi dakwah yang menyajikan
unsure syariat harus dapat menggambarkan atau memberikan informasi
yang jelas di bidang hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat
wajib, mubah (dibolehkan), mandub (dianjurkan), makruh (dianjurkan
supaya tidak dilakukan), dan haram (dilarang).79
c. Masalah Mu’amalah
79 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Op. Cit, hal. 27
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Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu’amalah
lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak
memperhatikan aspek kehidupannya daripada aspek kehidupan ritual.
Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini mesjid, tempat
mengabdi kepada Allah. Ibadah dalam mu’amalah di sini mempunyai
arti sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam
rangka mengabdi kepada Allah SWT.
d. Masalah Akhlak
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak
dari “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah lalu
atau tabiat. Kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan
perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya
dengan khaliq berarti pencipta, dan makhluq yangberarti yang
diciptakan.
Sedangkan secara terminology, pembahasan akhlak berkaitan
dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur bathin yang
mempengaruhi perilaku manusia. Ilmu akhlak, bagi al-Farabi, tidak lain
dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan
manusia kepada tujuan hidupnya yang tertinggi yaitu kebahagiaan dan
tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi
usaha pencapaian tujuan tersebut.
4. Wasilah (media) dakwah
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u. untuk menyampaikan
ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai
wasilah. Hamzah Ya’kub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam yaitu:80
a. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah san suara, dakwah dengan media ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah bimbingan, penyuluhan dan
sebagainya.
80 Ibid, hal. 32
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b. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat
kabar, surat menyurat (korespondensi), spanduk dan sebagainya.
c. Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur dan
sebagainya.
d. Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra
pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya. Seperti televise, film
slide, OHP, internet dan sebagainya.
e. Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata
yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat
dilihat dan didengarkan oleh mad’u.
5. Thariqah (metode) dakwah
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian
“suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas
untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana system, tata
pikir manusia.81 Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Islam
disebutkan bahwa metode adalah suatu cara yang sistematis dan umum
terutama dalam mencari kebenaran ilmiah.82 Metode dakwah adalah
jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran
materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah,
metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik,
tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa
saja ditolak oleh si penerima. Ketika membahas tentang metode
dakwah, maka pada umumnya merujuk kepada surat an-Nahl ayat 125
yang artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
81 M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1992), Cet.
I, hal. 160
82 Sulaeman Yusuf dan Slamet Susanto, Pengantar Pendidikan Sosial,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hal. 38
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yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.83
Dalam terjemahan ayat di atas di jelaskan bahwa metode
dakwah secara garis besar terbagi ke dalam tiga bagian yaitu:
a. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan
mereka, sehinggadi dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.
b. Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang sehingga nasihat dan ajaran Islam yang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.
c. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya
dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan
pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah.
Di samping itu, metode dakwah juga diinterpretasikan dari
segi yang lain. Konseptualisasi hikmah merupakan perpaduan antara
akar ilmu dan amal yang melahirkan pola kebijakan dalam mensikapi
orang lain, yang dalam system di atas digambarkan dengan analog
pertama, menghilangkan segala bentuk yang mengganggu. Sedangkan
mauizhah hasanah sering diberi arti tutur kata yang baik, nasihat yang
baik dan sebagainya, sebenarnya metode ini lebih mengacu pada upaya
perbaikan system dan situasi serta kondisi yang terkait dengan dakwah
itu sendiri. Dimensi yang tercakup dalam kaitan ini adalah bahwa “al-
din-u al nashihah”, agama merupakan pola pelaksanaan amanat atau
loyalitas untuk Allah, Rasulullah dan seluruh umat Muslim. Sementara
konsep mauizhah hasanah itu sendiri sebenarnya hanyalah sebuah
symbol agar pelaksanaaan agama mampu mengadakan sisi
keseimbangan dalam pelaksanaan kehidupan keagamaannya, termasuk
pola dakwahdan mauizhah hasanah inilah konsep kunci penerapan
83 Lihat Q.S An-Nahl:25
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human relation dalam dakwah, selama kita artikan itu sebagai sebuah
mekanisme perbaikan pola dakwah dalam konsep bil-lisan dan bil-hal
yang berlandaskan pada konteks kemaslahatan manusia. Adapun billati
hiya ahsan merupakan kerangka teori upaya kreatif dan adaptif pelaku
dan pelaksanaan agama, antara etik moral keagamaan dengan etik
sosio-historis yang berjalan di tengah-tengah masyarakat. Dalam arti
bingkai doktrin tidka bisa begitu saja terlepas dari bingkai doktrin
tradisi dan budaya masyarakat dalam pola pelaksanaan agama secara
ritualnya.84
6. Atsar (Efek) Dakwah
Dalam setiap aktvitas dakwah pasti akan menimbulkan
reaksi. Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan
materi dakwah, wasilah dan thariqah tertentu, maka akan timbul
respons dan efek pada mad’u (penerima dakwah).
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik)
dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi
perhatian para da’i. ada sebagian yang menganggap bahwa setelah
dakwah disampaikan, maka proses atau kegiatan dakwah telah selesai.
Padahal, atsar sangat penting dalam penentuan langkah-langkah
dakwah berikutnya. Tanpa kita menganalisis atsar dakwah, maka
kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan target dakwah
akan terulang kembali. Sebaliknya sengan menganalisis atsar dakwah
secara cermat dan tepat, maka kesalahan strategi dakwah akan segera
diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah
berikutnya. Dengan demikian strategi dakwah termasuk di dalam
penentuan unsure-unsur dakwah yang dianggap dapat ditingkatkan.
Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus
dilaksanakan secara komprehensif, artinya tidak secara parsial. Seluruh
komponen system dakwah harus dievaluasi secara menyeluruh. Para
da’i harus memiliki jiwa terbuka untuk melakukan perubahan, di
samping bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika proses evaluasi ini
84 Ahmad Anas, Op.Cit, hal. 116
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telah menghasilkan beberapa konklusi dan keputusan, maka harus
segera diikuti dengan tindakan korektif. Jika proses ini dapat terlaksana
dengan baik, maka terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam
bidang dakwah.
Jalaludin Rahmat menyatakan bahwa efek kognitif terjadi bila
ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau diapresiasi
khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan atau informasi. Efek afektif timbul bila ada
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci kahalayak
yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai.
Sedangkan efek behavioral85, merujuk kepada perilaku nyata yang
dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau
kebiasaan berperilaku.86
85 Efek behavioral akan terjadi setelah adanya efek kognitif dan efek afektif.
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri mad’u yang sifatnya hanya berupa
informasinya aja bagi diri mad’u tersebut. Efek afektif merupakan kelanjutan dari
efek kognitif, di mana setelah informasi diterima mad’u, dia bisa merasakannya dan
mulai ada pengaruh di dalamnya. Dan efek behavioral merupakan akibat yang timbul
pada diri mad’u dalam bentuk perilaku atau perbuatan serta tindakan.
86 Jalaludin Rahmat, Retorika Modern; Sebuah kerangka Teori dan Praktek
Berpidato, (Bandung: Akademika, 1982), hal. 269
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